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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dipaparkan peta religiusitas bikers di Kota Padang. Di 

mana berdasarkan hasil observasi dan wawancara untuk mencapai tujuan 

penelitaian tentang keyakianan dalam bereligiusitas bikers di Kota Padang, 

perilaku dalam bereligiusitas bikers di Kota Padang, pemgalaman dalam 

bereligiusitas bikers di Kota Padang, bentuk pengetahuan dalam bereligiusitas 

bikers di Kota Padang, dan bentuk implikasi dari berperilaku religiusitas bikers di 

Kota Padang. 

A. Keyakinan Dalam Bereligiusitas Bikers di Kota Padang 

Pada sub bab ini penulis akan memaparkan tentang keyakinan bikers 

dalam bereligius di kota Padang. Keyakinan adalah tingkatan sejauh mana 

seseorang menerima hal-hal yang dogmatic di dalam ajaran agamanya 

keyakinan bikers kota Padang beraneka ragam, yang mana juga terlihat dari 

banyaknya komunitas. Komunitas tersebut terbagi menjadi tiga, sebagaimana 

yang dipaparkan oleh Khen yang menyatakan bahwa: 

“Kami para bikers adalah pengendara motor atau Motorcycle Club (MC), 

komunitas motor, Single Rider dan Genk motor. Perbedaan kami dengan 

pengendara motor lain atau yang biasa kami sebut bikers terletak pada cara 

dan tempat kami bernaung, karna  kami para bikers memiliki izin secara 

langsung dari pihak kepolisian dan kami juga di anjurkan untuk mengenal 

serta mematuhi aturan rambu-rambu lalu lintas”.(Khen, wawancara, 19 

agustus 2018). 

 

Hal yang sejalan diungkapkan  oleh Dedi yang menyatakan bahwa: 

“Saat pertama kali komunitas motor ini di bentuk maka kami harus faham 

dan tidak sembarangan membuat konsep organisasi, nama dan logo pada 

perkumpulan yang dibuatnya dengan cara memahami dahulu esensi dari 
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Motorcycle Club (MC) dan komunitas motor”.(Dedi, wawancara, Junuari 

2018).  

Berdasarkan data-data di atas menjelaskan bahwa sebelum sebuah 

komunitas  motor dibentuk maka mereka akan memahami terlebih dahulu dan 

tidak sembarangan membuat konsep organisasi, nama dan logo pada 

perkumpulan yang dibuatnya dengan cara memahami dahulu esensi dari 

Motorcycle Club (MC) dan komunitas motor tersebut. Seorang bikers juga 

harus tau pada cara dan tempat ia bernaung, serta memiliki izin secara 

langsung dari pihak kepolisian. Bikers memiliki dunia tersendiri dan memiliki 

peradaban yang khas, sehingga ketika mengartikan suatu istilah haruslah sesuai 

pada dunianya, misal istilah Paguyuban dalam kamus bahasa indonesia artinya 

perkumpulan yang bersifat kekeluargaan. 

Perkumpulan yang bersifat kekeluargaan merupakan sesuatu yang positif 

yang dapat dilakukan oleh kalangan anak muda pada saat ini. Peneliti melihat 

bahwa dalam perkembangan kemajuan zaman yang semakin tidak terkontrol 

dengan baik. Maka perlu adanya suatu wadah yang dapat menampung dan 

memberikan fasilitas kepada kalangan muda untuk terus menyalurkan hobi 

sehingga dapat memberikan manfaat untuk banyak orang, tanpa merugikan diri 

sendiri ataupun masyarakat. Hal ini tentu sangat berbeda dengan pandangan 

paguyuban motor yang dikenal oleh sebahagian masyarakat yang menyatakan 

bahwa perkumpulan motor adalah perkumpulan orang-orang yang tidak 

memiliki pekerjaan dan hanya sekedar berkumpul tanpa memiliki manfaat. 

Pandangan masyarakat ini berbanding terbalik dari yang peneliti temui 

dilapangan. 
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Hal ini diungkapkan oleh Khen yang menyatakan bahwa: 

“Kami para bikers sangat menjunjung tinggi rasa kemanusiaan dan kami 

juga turut serta aktif dalam aksi cepat tanggap dan banyak hal positif lain 

yang telah kami lakukan” (Khen, wawancara, 19 agustus 2018). 

 

Hal  yang sama juga diungkapkan oleh Rifki yang menyatakan bahwa: 

“Para bikers di kota padang untuk saat ini berjumlah 39 komunitas dan 

jika kita jumlahkan maka setidaknya ada sekitar 400 orang yang memiliki 

potensi untuk melakukan suatu tindakan baik, baik dari bidang sosial 

ataupun keagamaan”(Rifki, wawancara, 28 Agustus 2019). 

 

Hal ini juga dikuatkan oleh hasil wawancara dengan Dikky yang 

menyatakan bahwa: 

“Kami para bikers di kota padang juga ikut berpartisipasi dalam bidang 

sosial seperti aksi cepat tanggap dan kami juga aktiv untuk melakukan 

aksi-aksi tersebut. Seperti dalam beberapa bulan kebelakang kami juga 

mengambil peran dalam membantu dan terus bergerak untuk menolong 

korban bencana di kota Solok Selatan. Dalam bidang keagamaan kami 

juga telah memiliki wacana untuk mendirikan musholah musholah dan 

bidang keagamaan ini berfungsi sebagai pengaturan anggota terhadap 

prilaku mereka itu sendiri sebagai umat yang beragama”.(Dikky, 

wawancara, 7 Mei 2019). 

 

Berdasarkan  hasil wawancara tersebut bikers di Kota Padang untuk saat 

ini berjumlah 39 komunitas pada tahun 2019 dan setidaknya ada sekitar 400 

orang yang memiliki potensi untuk melakukan suatu tindakan baik, baik dari 

bidang sosial ataupun keagamaan. Para bikers di kota padang juga ikut 

berpartisipasi dalam bidang sosial seperti aksi cepat tanggap untuk menolong 

korban bencana alam yang terjadi di Solok Selatan, Palu Donggala, dan hal 

positif lainnya. Dalam bidang keagamaan telah banyak yang telah mereka 

lakukan namun peneliti melihat bahwa hal besar yang tidak hanya sekedar 

wacana ialah niat mereka untuk mendirikan musholah di salah satu wilayah di 
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kota Padang, hal ini terus mereka upayakan dan saat ini mereka telah 

menyelesaikan pondasi musholah tersebut. Ini merupakan langkah yang berarti 

bagi kalangan anak muda untuk menanamkan keyakinan mereka dalam 

bereligius. 

1. Nilai-Nilai Keagamaan 

Keyakinan dari bikers Kota Padang yang dilihat dari nilai-nilai 

keagamaan yang dicerminkan dalam kehidupan setiap harinya. Nilai-nilai 

keagamaan yang dianut oleh bikers dan juga respon bikers terhadap 

perbedaan pemahaman keagamaan maupun perbedaan keyakinan, baik itu 

dalam kehidupan individu, keluarga, lingkungan dan bermasyarakat. Hal 

ini disampaikan oleh Aldi dalam wawancara bahwa: 

“Untuak masalah keyakinan tantunyo kami para bikers memiliki 

keyakinan yakin akan adonyo tuhan dan kami yakin juo yang di 

ajaan dek agama kami yakni agama islam tentang keyakinan 

basangkuik jo iman atau kepercayaan  dalam rukun iman yang 

patamo picayo ka tuhan, ka malaikat, ka rasul dan nabinyo, ka 

kitab suci, ka hari akhirat dan yang kaanam picayo ka khadar baik 

dan khadar buruak. (berdasarkan permasalah keyakinan saya  

memiliki keyakinan atau kepercayaan kepada tuhan yang di 

ajarkan oleh agama karna kepercayaan itu merupakan keimanan 

dan rukun iman enam  yaitu pertama percaya kepada tuhan, yang 

kedua percaya kepada malaikat, yang ketiga percaya kepada nabi 

dan rasul, yang keempat percaya kepada kitab-kitab suci, yang 

kelima percaya kepada hari akhirat, yang keenam percaya kepada 

kadar baik dan kadar buruk)”(Aldi, wawancara, 25 Juni 2019). 

Dari wawancara di atas saudara Aldi menyatakan bahwa dalam 

kehidupan bikers yang memeluk agama Islam mereka meyakini adanya 

tuhan dan di atur dalam agama islam tersebut, dalam islam keyakinan akan 

tuhan bersangkutan dengan kepercayaan atau keimanan seseorang, jadi 

apabila seseorang mengimani kepercayaannya, maka berdasarkan dengan 
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kerukunan iman dalam agama islam. Rukun iman tersebut ialah sebagai 

berikut: 

a. Percaya Kepada Tuhan 

b. Percaya Kepada Malaikat 

c. Percaya Kepada Kitab Allah 

d. Percaya Kepada Rasul 

e. Percaya Kepada Hari Akhir 

f. Percaya Kepada Qadha Dan Qadar 

 

Hal ini juga dikuatkan dengan hasil wawancara dengan Gandhi yang 

menjelaskan bahwa: 

“Dalam masalah keyakinan kami tantunyo ado keyakinan apolai 

persolaan Tuhan karano itu lah bekal dek kami untuak malangkah, 

dan tuhan tu...merupakan hal yang paling utama atau penting 

dalam kehidupan manusia nan ko baik buruaknyo yang kito pabuek 

sagalonyo bakaitan jo hukum tuhan baik atau elok dapek imabalan 

surga dan jikok buruak dan di pabuek dapek narako di akhirat 

bisuak t.(dalam masalah keyakinan ketuhanan tentunya hal yang 

paling utama dan penting dalam kehidupan manusia karna tuhan 

itu menuntun saya dalam berjalan baik atau buruknya prilaku kita 

hukum tuhan sudah menati kita jika baik maka akan di tempatkan 

kita di surga dan jika buruk prilaku kita maka kita dapatkan 

hukuman di neraka di akhirat kelak)”.(Gandhi, wawancara, 15 juni 

2019). 

Dari pemaparan dari saudara gandhi ini merupakan setiap bentuk 

perilaku itu ada ganjarannya jika yang kita lakukan itu baik maka surga 

yang kita dapatkan dan jika prilaku kita buruk maka neraka yang kita 



41 

 

dapatkan dan ia juga memperankan tuhan dalam kehidupannya sehingga 

membuat setiap tindakan yang ia lakukan berusaha di dalam jalan 

keridhoan keyakinannya. Tindakkan yang dilakukan oleh bikers kota 

padang terhadap spritual anggota dari komunitas mereka masing-masing 

mereka membentuk stuktural dalam komunitasnya bidang keagamaan 

namun ini dilakukan oleh beberapa komunitas yang ada di kota Padang. 

Menurut Ahmad yang menyatakan bahwa: 

“Untuak komunitas BAC-70 ben ndak do yang dalam bidang 

keagamaan do cuman dalam keadaan kami melakukan touring 

ataupun ridding pasti manantukan titik pemberhentian di tampek 

yang ado masjidnyo karano yang namonyo kito bajalan tantu kito 

mautamoan keselamatan dan yang manantuan untuak itu tantu 

tuhan dan kehatian-hatian kito nak ben yang jalenyo safety kito 

bajalan dan tingkat was-was dalam bajalan tantu adonyo.(di dalam 

komunitas BAC-70 kami tidak membuatkan stuktural tentang 

keagamaan tetapi dalam melakukan perjalanan touring maupun 

ridding kami pastinya menentukan titik pemberhentian di waktu 

sholat tempat yang ada masjid atau tempat beribadah karna dalam 

perjalanan kita berdoa keselamatan dan tentunya kita mintakepada 

tuhan karna ia yang tau akan hal apa yang terjadi namun di 

smaping itu kami juga melakukan perjalanan touring maupun 

ridding selalu safety ride)”(Ahmad, wawancara, 12 september 

2018). 

Dari pemaparan Ahmad dalam komunitasnya tidak memiliki 

bidang keagamaan namun di sini di jelaskan bahwa saat melakukan 

touring maupun ridding mereka menentukan titik pemberhentian yang 

memiliki masjid atau sejenisnya untuk melakukan ibadah sholat dan 

Ahmad juga menjelaskan tingkat kehati-hatian dalam melakukan 

perjalanan touring dan juga meminta pertolongan keselamatan kepada 

tuhan yang di yakininya secara tidak langsung Ahmad meyakini agamanya 
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serta tuhan dalam agamanya tersebut dan menampakkan dengan meminta 

pertolongan keselamatan kepada tuhan merupakan nilai-nilai keagamaan. 

Dan selanjutnya hasil wawancara dengan Willy yang menyatakan 

bahwa: 

“Dalam melakukan touring dan ridding untuak uda ben yo...paralu 

badoa dan dalam event pun tetap lakukan sholat tapi kalau 

mencapai target dalam touring yo tapaso di jamak sholat tu sesuai 

bara jauah kito bajalan karano untuak jamak ko kan ado lo 

ketentuan keagamaan e ma ben.(dalam keadaan touring dan ridding 

bagi saya melakukan doa itu penting walaupun dalam event yang 

saya masuki tentunya melakukan kewajiban kita sebagai umat yang 

beragama sholat dan jika seandainya dalam perjalanan tidak bisa 

melakukan sholat tentunya sholat saya jamak sesuai dengan yang 

di ajarkan oleh agama dan jarak tempuhnya)”(Willy, wawancara, 

15 Juli 2019). 

 

Dari pemaparan dari saudara Willy menggambarkan bahwa ia 

menanamkan nilai-nilai keagamaan yang di yakininya seperti ia 

melakukan doa dan melakukan sholat walaupun dalam keadaan touring 

dan di sini ia juga menggambarkan jika ia harus mengejar target dalam 

melakukan touring maka ia menjamak sholatnya sesuai dengan aturan 

yang ada di dalam agama islam, seacara tidak langsung bahwasanya 

bagaimanapun bentuk kegaitan yang dilakukan oleh seorang bikers yang 

bernama Willy ini ia tetap menerapakan nilai-nilai keyakinannya dalam 

beragamanya. 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat manfaat agama bagi 

kehidupan manusia yang pada dasarnya mengarahkan pemeluknya kepada 

kehidupan yang lebih baik dan terarah,  juga sebagai pembimbing didalam 

kehidupan penganutnya, juga sebagai nilai-nilai norma yang menuntun 

penganutnya pada jalan kehidupan di lingkunganya maupun di 
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masyarakat. Begitu yang peneliti lihat di dalam bikers kota Padang karena 

sebagai makhluk yang beragama tentu ada nilai-nilai yang ia pegang 

sebagai pentunjuk dalam kehidupannya karena bikers kota Padang 

merupakan individu-individu yang menjadi kelompok atau komunitas 

sehingga ia juga menerapkan fungsi keagamaan dalam komunitas tersebut. 

Hal ini dipertegas oleh Thoriq dalam hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa: 

“Bagi wak da peran agama atau fungsi agama tu sebagaai tuntunan 

dalam kehidupan  baik untuak awak pribadi da ataupun dalam 

masyarakat da baa mode tu dek uda karano untruak diri tantunya 

mambuek ketenangan bathin, pentujuk dan lain sebagainyo da dan 

di dalam masyarakat sebagai etika sopan santun dan budi pekerti 

dan dalam komunitas pun kami memakai yang namonyo adat dan 

peraturan yang diterapkan oleh pemerintah khususnyo pihak 

kepolisian.(bagi saya peran agama dan fungsinya sebagai petunjuk 

dan pengarah dalam kehidupan diri sendiri maupun dalam 

masyarakat, contoh dalam diri sendiri sebagai petunjuk hidup dan 

juga ketengan bathin dan lain sebagainya dan contoh di dalam 

masyarakat sebagai etika dan sopan santun, dan juga dalam 

komunitas saya menetapkan hal demikian sesuai dari pihak-pihak 

yang berwajib contohnya kepolisian karna bersangkutan dengan 

kendaraan ”(Thoriq, wawancara, 31 mei 2019). 

 

Thoriq menjelaskan peranan agama dan fungsinya dalam 

kehidupan sebagai tuntunan yang mengerupai peraturan jika ia melakukan 

peraturan dalam agamanya ia merasakan ketenangan bathin, itu lah yang ia 

dapatkan dalam beragama dan berbaur dalam masyarakat, agama sebagai 

etika dan sopan santun yang mengatur bagaimana ia bertindak dan juga 

Thoriq menyampaikan di dalam komunitas pun ia harus mengikuti aturan-

aturan yang di sampaikan oleh pihak kepolisian karena kendaraan 
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bermotor memakai jalan raya dan harus mengikuti aturan jalan yang yang 

di pegang oleh pihak kepolisian.  

Hal yang sama juga disampaikan oleh Fani bahwa: 

“Menurut saya keyakinan itu dimiliki oleh setiap manusia yang 

beragama,yakin akan adanya Tuhan, dan dari keyakinan itu 

diterapkannya fungsi dan tujuan agama. “(Fani, wawancara 10 juli 

2019). 

Dari pemaparan yang ada diatas menggambarkan bahwasanya 

bikers itu mengkaitkan kehidupannya dengan Tuhan, baik itu di dalam 

dirinya, di dalam lingkungannya dan didalam bermasyarakat. Berdasarkan 

wawancara dan observasi dapat di simpulkan bahwa bikers kota Padang 

menanamkan nilai-nilai keyakinan dalam kehidupan sebagai bikers 

individu maupun sebagai komunitas motor dan memberikan poin-poin 

sebagai berikut: 

a. Meiliki keyakinan akan adanya Tuhan 

b. Mengaplikasikan keyakinan didalam komunitas yang dinaungi oleh 

bikers di kota Padang. 

c. Memiliki makna keyakinan didalam kehidupan baik itu diri sendiri 

maupun di dalam komunitas 

d. Bikers di Kota Padang mengkaitkan segala sesuatu di dalam 

kehidupannya kepada aturan Tuhan 

2. Paham- Paham Keagamaan 

Sebagai manusia yang beragama tentu ada tokoh-tokoh yang 

mengajarkan tentang bagaimana tata cara beragama tersebut, tokoh-tokoh 

tersebut memberikan pemikiran-pemikiran sehingga dari pemikiran 
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tersebut melahirkan paham-paham dari keagamaan, di dalam agama islam 

paham keagamaan ada beberapa seperti: NU, Muhammadiyyah, Salafi, 

MMI, Perti dan lain sebagainya. Perbedaan pemahaman ini juga ada pada 

bikers kota Padang, yang mana bikers kota Padang terdiri dari individu-

individu yang yang memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda, yang 

saat ini bernaung di dalam komunitas-komunitas sepeda motor. 

Hal ini diungkapkan oleh Willy dalam hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa: 

“awak aslinyo urang bukik ben Cuma karajo di padang di PT. 

semen padang dan kuliah di unes jurusan teknik ben, Apa 

pemahaman agama di lingkungan anda? ndak lo tau pasti wak ben 

tapi sasuai jo pemerintah mungkin ma untuak awak maikuik ka 

urang banyak senyo ben samo yang di dalam-dalam TV, karano 

awak kamari masuaknyo ben ndak jadi persoalan dek awak do rato 

se dek awaknyo”. (saya aslinya orang bukittiinggi ben Cuma kerja 

di padang yaitu PT. Semen Padang dan kuliah di UNES jurusan 

teknik, tidak tau pasti pemahaman keagamaan di lingukan saya ben 

tetapi saya lihat kemungkinan sama dengan pemerintah, bagi diri 

pribadi ikut kemana orang yang banyak aja berpemahaman 

keagamaan  ben sama yang di dalam-dalam TV, bagi saya 

kesesuian dan kemana aja boleh aja ben bukan jadi persoalan sama 

rata aja ben)”(Willy, wawancara 15 Juli 2019). 

 

Pernyataan Willy manggambarkan bahwa ia merupakan bikers yang 

bersifat penyesuaian terhadap pemahaman keagamaan tidak konsisten 

terhadap pemahaman keagamannya sendiri dan lebih cendrung mengikuti 

pemahaman keagamaan yang banyak di lingkungan tersebut dan 

penjelasan bagaimana mendapatkan pemahaman keagamaan dengan 

melalui media telivisi sebagai acuhannya.  

Hal yang sejalan diungkapkan oleh Aldi bahwa: 
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“awak asli urang padang bang bukan nieh do bang tapi gadang di 

padang dari ketek lah di padang jo bang jadi lingkungan awak ado 

sebagian Muhamadiyyah ma bang kalau untuak awak yo bang 

sasuai jo pemerintahan senyo bang biaso e kalau urang diateh 

rumah mangecekan NU bang karano di ate rumah sadonyo NU 

bang jadi awak ikuiik senyo bang.(saya aslinya orang padang bang 

bukan nias ya bang tetapi besar sudah di padang bang dan dari 

kecil sudah di padang bang atau kelahiran padang bang, di tempat 

saya tinggal ada yang pemahaman keagamaan Muhammadiyyah 

bang dan saya sendiri memiliki pemahaman keagamaan  sesuai 

dengan pemerintah yaitu NU bang  karna ajaran dari di rumah bang 

karena di dalam rumah pemahaman keagamaan NU bang ya jadi 

saya ikut aja bang)” (Aldi, wawancara, 25 Juni 2019). 

 

Pernyataan yang disampaikan oleh Aldi diatas menggambarkan 

bahwa pemahaman keagamaan itu lebih cendrung menyikuti pemahaman 

keagamaan keluarganya bukan dari pemahaman keagamaan ia sendiri 

keluarga merupakan faktor seseorang  memiliki pemahaman keagamaan.  

 

Hal yang berbeda disampaikan oleh Gandhi bahwa: 

“kok yang ado di lingkungan wak ben marato Muhammadiyyah 

awak pribadi sasuai yo Muhammadiyyah ben karano 

pemahamannyo sesuai bana jo awak ben contohnyo habis sholat 

tu.. badoa sasuai jo individu-individu walaupun ado imam tapi kito 

ko umum yang khusus adolonyo.(untuk lingkungan sekitar saya 

ben pemahaman keagamaan Muhammadiyyah saya pribadi pun 

Muhammadiyyah krena kesesuaian dengan yang saya pahami 

contoh habis sholat (jam‟ah) kita berdoa sesuai dengan keperluan 

kita kepad tuhan walaupun ada imamnya tetapi itukan umum 

terkhusus doa kita lah yang tau )“ (Gandhi, wawancara, 15 juni 

2019). 

Peryataan diatas menyatakan seorang bies yang berpemahaman 

keagamaan muhadiyyah faktor yang membuat ia memiliki pemahaman 
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keagamaan yaitu kesesuian ajaran dalam pemahaman tersebut dengan 

pribadi seseorang sehingga ia menemukan kenyaman dalam beragama. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Alvian yang menyatakan 

bahwa: 

“Kok di lingkungan ko ba macam-macam ma ben ado NU ado 

Muhammadiyaah dan lain sabagainyo, dulu awak ko ben urang 

yang mada ma ben kok hiduik ko salamak dek awak jo awak dek 

bamaian jo honda e sadonyo uda kakok ben baik minum-minuman 

kareh narkoba atau bamaian padusi ben tapi lah 4 tahun kamungko 

ko wak baraja agamo lai ben dan kebetulan ado kawan wak yang 

masuak buya-buya kompor ko ben inyolah yang mambao awak dan 

maajaan awak agama sampai kini Cuma wak ndg amuah gabuang jo 

kawan-kawannnyo do  kwan da urang tarikaik ko ben a jadi lamak 

jo baraja samonyo tentang agamo ko kan sanag lah ahti uda denyo 

kalaio lh baraja tu. (di lingkungan abang ben ada yang 

berpemahaman keagamaan NU dan Muhammadiyyah dan lainm 

sebagainya dulu saya merupakan orang yang nakal dengan jalan 

hidup sesuka saya aja karean bermaian motoran semuanya saya 

ikuti mulai dari minum-minuman keras, narkotika dan juga bermain 

wanita ben tetapi 4 tahun kedepan saya mulai be;ajar keagamaan 

dan kebetualan teman saya ikut sebuah paham keagamaan tarikat 

ben dan ia lah yang mengajarkan saya agama samapai sekarang 

tetapi saya tidak mau gabung dengan teman-temannya yang 

merupakan orang tarikat juga ben belajar agama dengan dia enak 

ben dan senang hati apa yang ia ajarakan itu).”(Alvian, wawancara, 

9 juni 2019). 

 

Berdasarkan data-data diatas menjelaskan bahwa bikers kota 

Padang memiliki pemahaman keagamaan yang berbeda sesuai dengan 

latar belakang mereka ataupun lingkungan mereka baik itu pemahaman 

keagamaan yang di ikuti oleh keluaraga, teman maupun masyarakat 

sekitarnya sehingga pemahaman tersebut lah yang mereka bawa kedalam 

dunia permotoran atau bikers di kota Padang. Perbedaan pemahaman dan 

pengalaman memberikan warna dan memiliki toleransi  dalam dunia 
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bikers tentang pemahaman keagaman ada yang NU, Muhammadiyyah 

juga Tarikat daerah yang mana mereka memliki kenyamanan dalam 

mengikuti pemahaman tersebut. Dalam hal ini peneliti menemukan bukan 

faktor dari bikers yang melahirkan pemahaman keagamaan tetapi 

lingkungan lah yang membentuk dan memfaktori pemahaman keagamaan 

bikers kota Padang, karena seseorang yang menjadi bikers bukan dari 

pemahaman kaeagaman melainkan hobi mereka dalam dunia permotoran. 

 

B. Perilaku Dalam Bereligiusitas Bikers di Kota Padang 

Perilaku religiusitas adalah perilaku yang berdasarkan keyakinan suara 

hati dari keterikatan kepada Tuhan yang diwujudkan dalam bentuk kuantitas 

dan kualitas peribadatan serta norma yang mengatur hubungan dengan Tuhan, 

hubungan dengan sesama manusia dan hubungan dengan lingkungan yang 

terinternalisasi dalam manusia. Aktifitas religiusitas bukan hanya terjadi 

ketika seseorang melakukan perilaku ritual atau beribadah, tetapi juga ketika 

melakukan aktifitas lain. Sikap dan perilaku bikers dikota Padang terbentuk 

dari yang diajarkan oleh agamanya, orang tua dan lingkungannya.  Dalam hal 

ini dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bikers kota 

Padang. 

Aktifitas religiusitas yang dilakukan oleh bikers memberikan ketenangan 

bagi pemeluknya dan juga sebagai tolak ukur dalam menjalankan ketaatan 

terhadap keyakinan yang dipercayai. Aktifitas bikers kota Padang  dalam 
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menjalankan tugasnya dapat dilihat dari praktek-praktek keyakinan yang 

bikers percayai: 

1. Sholat Bagi Bikers Kota Padang 

Kota Padang merupakan salah satu kota dengan mayoritas 

masyarakat beragama Islam. Dalam ajaran Islam salah satu tindakan dasar 

yang dianggap sebagai pondasi  wajib bagi orang-orang beriman dan 

merupakan dasar dari kehidupan seorang muslim, begitupun untuk bikers. 

Dalam hal ini peneliti melihat perilaku dan praktek  keagamaan bikers yag 

berkaitan dengan sholat, yaitu berupa makna sholat, berapa lama waktu 

yang digunakan dalam mengerjakan ibadah sholat, dan kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan setelah melaksanakan sholat, serta kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan selain mendirikan sholat wajib. 

Hal ini disampaikan oleh Willy dalam hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa: 

“alhamdulillah lai ndak do yang tingga do apo lai awak lah gadang 

lo kan dan sholat tu..ibarat lah rutinitas wak sehari-sehari ,tetapi 

kalau sholat sunnah jarangnyo ben umpamo ndak do do palingan 

hari jum‟at senyo ben sholata tahyatul masjid dan rawatib qobla 

jum‟at itu senyo, kok jarak waktu yang di lakukan bara lamo 

palingan 3-5 menitan lah ben, dan pastinyo salasai sholat tu badoa 

lah ben bia murah razaki ko dan ibaratnyo sholat ko kewajiban 

awak yang wak jalani tarimo-ndak tarimo tu Allah yang atur ma 

yang penting wak jalani se dulu.(alhamdulillah tidak ada 

meninggalkan sholat karan kita sudah baliq dan sholat sebagai 

rutinitas saya sehari-hari, tetapi dalam menjalani sholat sunnah bisa 

di katakan tidak ada saya menjalaninya kalau saya menjalaninya 

hanya pada hari jum‟at saja waktu yang saya lakukan dalam 

menjalani ibadah sholat sekitaran 3-5 menitan ben dan kegiatan 

selesai sholat pastinya saya berdoa meminta kemurahan rezki dan 

sholat itu merupakan kewajiban saya persoalan terima atau tidaknya 

oleh allah itu Allah yang mengataur yang penting saya jalani aja 

dulu.)”.(Willy, wawancara 15 Juli 2019). 
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Selanjutnya wawancara dengan Aldi yang menyatakan bahwa: 

“Untuak menjalani sholat lai walaupun ado yang tingga yang 

penting sholat ma bang dan bausaho untuak malakuan nan limo t 

ma bang, sholat sunnah jarang kadang lai kadang indg yang utamo 

nan wajib tajalani lu, shalat duha dan tahayatul masjid Cuma iko 

awak lakukan bang ndak tiek hari do hmmm...,dalam menjalani 

sholat ko habiskan waktu sebanyak 3-7 menitan bang tu...kalau 

ayat yang kito baco pas sholat panjang ma bang.(untuk menjalani 

ibadah sholat saya melaksanakan namun masih ada yang tertinggal 

yang penting menjalani sholat bang dan berusaha untuk 

memenuhinyal, sholat sunnah jarang sekali saya melakukan namun 

ada sesekali seperti sholat duha dan tahyatul masjid dan melakukan 

sholat menghabiskan waktu sebanyak 3-7menitan bang)” (Aldi, 

wawancara, 25 Juni 2019). 

 

 

Dan hasil wawancara dengan Dedi yang menyatakan bahwa: 

“Untuak uda pribadi ben dalam menjalakan kewajiban beragama 

islam yaitu sholat lima waktu sehari semalam kadang ado jo yang 

tingga ben tapi sebagai awak yang beragama tantunyo uda usahoan 

supayo ndg do tatingga ben.(untuk uda pribadi dalam menjalankan 

keawajiban sebagai umat yang beragama islam yaitu sholat lima 

waktu sehari semalam walaupun adanya tidak terkerjakan tetapi 

yang namanya umat beragama di usahakan untuk memenuhi 

perintah tersebut)” (Dedi, wawancara, Januari 2018). 

 

Dari data di atas menggambarkan bahwasanya bikers kota Padang 

dalam menjalankan ibadah sholat ada dua tipe. Tipe yang pertama yaitu, 

bikers dalam menjalankan ibadah sholat ia menjadikannya sebagai 

rutinitas dalam kehidupannya sehingga dalam bentuk keadaan apapun 

mereka tetap menjalakan ibadah tersebut baik dalam keadaan touring 

maupun dalam keadaan waktu santai dan kerja. Sedangkan tipe yang 

kedua yaitu bikers dalam melaksanakan kegiatan ibadah sholat masih lalai 
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dalam pengerjaannya, yang mana bikers pada tipe ini dalam beribadah 

sholat wajib tidak lengkap lima waktu setiap harinya. 

Dalam menjalani tuntunan agama yang di ajarakan oleh agama 

tentunya setiap makhluk ciptaannya akan mematuhi perintah dari sang 

khaliknya apapun bentuk spritual tersebut dan ia memiliki makna 

tersendiri di dalam kehidupannya sehingga dengan pemaknaan terhadap 

ibadah tersebut menjadikan suatu nilai berharga yang dapat menjadi 

motivasi tersendiri dalam melakukannya, sebagaimana peniliti 

menemukan bahwa bikers kota Padang memiliki makna tersendiri di 

dalam ibadah sholat tersebut. 

Pembahasan selanjutnya wawancara dengan Aldi yang menyatakan 

bahwa: 

“ Sholat tu...ibarat tonggak dan pondasi dalam beribadah ko ma da 

untuak sampurnanyo ibadah tantu nan pondasi ko awak pelokan lu 

da.(sholat itu ibarat tiang dan pondasi dalam beribadah untuk 

sempurnanya ibadah yang perlu lakukan memperbaiki pondasi 

tersebut)” (Aldi, wawancara, 25 Juni 2019). 

 

 

Lalu wawancara selanjutnya disampaikan oleh Gandhi bahwa: 

“Untuak sholat ko makna nyo dek ambo ben a sebagai batu 

lompatan dalam menjalankan amal ibadah kepada tuhan dan 

untuak nan wajib maupun yang sunnah ben insyaallah lai 

tajalankan terkadang ben ado yang tingga jo samo awak ben 

walaupun ndg acok tapi ado lah kadang-kadang ben lai baniekan 

ndg maninggan tapi kadang dek tapalampau sibuk jo karajo dan 

kawan-kawan kadang dalam touring titik pemberhentian ndg ado 

masajik lai hehehehhe namonyo barusaho lu ben tapi kok lai di 

rumah alhamdulillah lah ben lai tajalankan yo ado jo yang tingga 

lai.(makna sholat bagi saya ben sebagai batu lompatan dalam 

menjalankan ibadah kepada tuhan baik itu yang perintah shiolat 

yang wajib maupun yang sunnah insyallah saya lakukan namun 

ada juga perintah sholat tersebut yang tertinggal di karenakan kerja 



52 

 

maupun kawan-kawan dalam keadaan touring yang memberiakan 

titik pemberhentian yang tidak ada tempat ibadah yaitu masjid dan 

musholah namun kalau dalam keadaan di rumah alhamdulillah 

terjalan insyaallah yang lima tersebut)”.(Gandhi, wawancara, 15 

juni 2019). 

 

 

Hasil wawancara dengan Dedi yang menyatakan bahwa: 

 

“Kok dalam menjalan perintah tuhan seperti sholat ben insyallah 

lai terjalankannyo namun ado juo ciek-ciek yang tatingga apo lai 

dalam melakukan sholat sunnah karano sholat sunnah ko ndg wajib 

do tu yang wajib se bg lakukan lu ben kadang ado juo bang 

malakuan sholat sunnah palingan itu pun sholat sunnah tahyatul  

masjid lonyo ben hehehehe namonyo wak baru merintis dalam 

agamo dan malakuannyo yang terbaik ben”.(dalam menjalankan 

perintah tuhan seperti sholat insyallah terjalankan namun ada juga 

yang tertinggal satu-satu apalagi dalam menjalankan sholat sunnah 

tidak sepenuhnya menjalaninya terkadang ada juga yang saya 

lakukan seperti sholat sunnah tahyatul masjid hehehehe namanya 

juga merintis dalam agama ben dan berusaha melakukannya yang 

terbaik)”. (Dedi, wawancara, Januari 2018). 

 

 

Dari data-data diatas menggambarkan bahwa bikers kota Padang 

menjadikan makna ibadah sholat sebagai hal yang harus di kerjakan 

karena ia merupakan tiang dan pondasi agama yang harus di jalankan 

dengan sebaik-baiknya. Makna ibadah ini merupakan suatu motivasi 

dalam menjalankan perintah agama seperti yang di paparkan oleh saudara 

aldi dimana dalam pelaksanaan ibadah sholat  harus dilaksanakan dengan 

peningkatandan semaksimal mungkin, begitupun yang yang di sampaikan 

oleh saudara gandhi  yang menyatakan bahwasanya ia memaknai sholat 

tersebut sebagai batu lompatan dalam melakukan ibadah yang lain, dimana 

hal ini menjadi motivasi dalam melakukan ibadah dengan makmisimal 

dalam keadaan apapun. 
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Selanjutnya peneliti menanyakan berapa lama bikers ini 

menjalakan ibadah sholat wajib dan juga sholat sunnah di karenakan yang 

dinamakan dengan manusia yang beragama tentu akan 

mempertimbangkan hal ini sesuai dengan apa yang dia dapatkan dalam 

agama tersebut dan juga peneliti menanyakan tindakan yang di lakukan 

oleh bikers kota Padang setelah melakukan ibadah sholat. 

Hal ini disampaikan oleh Aldi yang menyatakan bahwa: 

“Dalam menjalani ibadah sholat baik itu sholat wajib maupun 

sunnah palingan mengahabisakan 5 menit kurang lebih lah bang 

dan apapun yang di lakukan sasudah sholat palinagan badoa bang 

mamintak razaki ataupun keselamatan ka tuhan.(dalam menjalani 

ibadah sholat wajib dan sunnah kemungkinan saya mengahabiskan 

waktu selama 5 menit dan setelah sholat apa yang saya lakukan 

yang pertama kami berdoa bang meminta rezeki dan juga 

keselamatan kepada tuhan)”. (Aldi, wawancara, 25 Juni 2019). 

 

 

  Hal ini juga disampaikan oleh Gandhi bahwa: 

“Malakuan sholat ka bara lamo na ben palingan habisan waktu 3-5 

menit ben itu pun sasudah sholat langsuang pai se kalau sasudah 

sholat badoa dan mangaji habisan waktu 3-15 menitan ben itu lah 

santai wak malakuannyo ma.(melakuakan sholat tidak teralalu 

lama ben palingan 3-5 menit itupun yang kita lakukan habis sholat 

langsung meni nggalkan tempat sholat dan jika sesudah melakukan 

berdoa maupun mengaji palinagn menghabiskan waktuu selama 3-

15 menitan itupun yang kita lakukannya dengan santai)”. (Gandhi, 

wawancara, 15 juni 2019). 

 

 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Willy bahwa: 

“Yo kadang dalam waktu manjalankan sholat ko caliak kondisi lo 

ma ben kadang habis watu salamo 3-7 menit karano kito sholat 

jamaah dan imamnyo baco surek yang panjang lo kan hahahaha 

dan kalau kito mangarajoan sholat suurang ben palingan habis 

waktu 5 menitan lah ben apo lai kalau di tambah bazikir jo mangaji 

lai jo habis waktu salamo 10 menitan ben kok mangaji syaraik se 

yang wak baco ndak mangaji panjang ayaik e do ma.(Dalam 
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menjalankan sholat terkantung dengan kondisi ben terkadang 

menghabiskan waktu selama 3-7 menit itu sholat di kerjakan di 

masjid dan berjamaah dan imam sholat membaca ayat yang 

panjang, dan kalau mengerjakan sholat sendiri waktu yang di 

habiskan selama 5 menitan ben tetapi kalau kita sesudah sholat 

melakukan berdoa dan juga mengaji menghasiskan waktu selama 

10 menitan ben itupun surat yang di baca hanya surat pendek 

ben)”. (Willy, wawancara 15 Juli 2019). 

 

Dari hasil wawancara diatas menggambarkan bahwa waktu dalam 

pelaksanaan sholat maupun kegitan sesudah sholat yang di lakukan oleh 

bikers selama 3-10 menit dan kegiatan  bikers kota Padang setelah 

melakukan ibadah sholat ada penjelasan ia berdoa kepada tuhan ada yang 

menjelsakan bahwa ia mengaji dan ada yang mengatakan tidak melakukan 

apa-apa hanya setelah melakukan ibadah sholat dia pergi meninggalkan 

tempat sholat tersebut. 

2. Puasa Bagi Bikers Kota Padang 

Puasa adalah menahan diri dari makan dan minum serta segala 

perbuatan yang membatalkan puasa, mulai terbit fajar hingga terbenam 

matahari, dengan syarat tertentu, untuk meningkatkan ketakwaan seorang 

muslim. Puasa terbagi menjadi dua, yaitu puasa wajib dan puasa sunnah. 

Dalam pembahasan ini peneliti melakukan observasi dan wawancara pada 

kegiatan-kegiatan bikers selama bulan puasa dan juga makna dari puasa itu 

sendiri bagi bikers kota Padang. 

Hal ini disampaikan oleh Aldi dalam hasil wawancara bahwa: 

“dalam bulan puasa bg yo kami sebagai umat yang beragama islam 

tantunyo melakukan bang, kok mangato panuah dalam sabulan 

alhamdulillah lah bang lai puaso patang ko lai langkok salamo 

sabulan 30 hari t ma bg tapi kok puaso sunnah bg hmmmm kadang 

lai tapi banyak indaknyo bang.(dalam bulan puasa kami seabagai 
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umat yang beragama islam tentunya kami melakukannya 

alhamdulillah dalam bulan puasa kemaren bang puasa yang saya 

jalani penuh selama sebulan 30 hari tetapi kalau puasa sunnah bang 

hmmm ada saya melakukan puasa tersebut bang tetapi banyak 

tidaknya bang)”. (Aldi, wawancara, 25 Juni 2019). 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Gandhi yang menjelaskan 

bahwa: 

“Kalau puaso di tahun kini yo lapeh duo hari ben itupu karano wak 

macat rumahkan hhehehe...tetapi dalam dunia bikers kegiatan 

bulan puasoko lebih banyak di kurangi ben kadang ado jo sih 

kegitan-kegiatan kayak mambagian takjil buko basamo Cuma 

kalau malakuan touring jarang di bulan puasonyo ben, kok puaso 

sunnah ben tanyo yo ndak do awak karajoan do ben alum maso 

mugkin ma ben.(di dalam puasa tahun sekarang ben ada yang saya 

tidak puasa selama dua hari di karanakan waktu itu saya sedang 

melakukan pengecatan rumah hehehehe...tetapi dalam dunia bikers 

kegiatan di bulan puasa lebih banyak di kurangi ben terkadang ada 

juga sih kegiatan seperti membagi takjil dan buka puasa bersama 

Cuma kalau melakukan touring jarang di lakukan di bulan puasa , 

kalau puasa sunnah yang ben tanyakan tidak ada saya 

melakukannya mungkin belum masanya ben)”. (Gandhi, 

wawancara, 15 juni 2019). 

 

Dari data di atas menggambarakan bahwa seorang bikers di kota 

padang dalam menjalani ibadah puasa wajib dengan baik, namun jarang 

atau bisa dikatan tidak pernah melakukan ibadah puasa sunnah dan ada 

juga seorang bikers yang tidak berpuasa saat bulan ramadhan karena 

kegiatan dan untuk itu ia mengurangi kegiatan touring dalam bulan puasa.. 

Setiap orang dalam menjalani ibadah tersebut memiliki manfaat, 

hikmah dan makna. Maka dari itu peneliti menanyakan manfaat, hikmah 

dan makna puasa bagi bikers kota Padang dan juga kegiatan yang di 

lakukan oleh individu maupun ia sebagai bikers selama bulan puasa 

berikut hasilnya: 
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Hasil wawancara dengan Gandhi bahwa: 

“Manahan hawa nasfu ben Kalau untuak pribadi yo puaso yang 

jalehnyo ben kadang-kadang lai tarawih kadang ndag lo lalok nan 

banyaknyo ben untuak bikers samo senyo ben.(menahan hawa 

nafsu ben, kalau untuk pribadi ya puasa yang jelasnya kan kadang-

kadang tarawih dan terkadang tidur yang banyak ben untuk 

seorang bikers sama aja ben)”. (Gandhi, wawancara, 15 juni 2019). 

 

Hasil wawancara dengan Alvian yang menyatakan bahwa: 

 

“Puaso ko ibarat latihan lah dan juo manjalankan perintah Allah 

karano itu perintah yo wak jalani lah sedangkan perintah atasan jo 

wak jalankan apolai perintah dari Yang Maha Kuaso kan Kalau 

untuak awak ben lah jaleh jalani puasokan dan tarwih tadarus lo 

tapi kalau di dalam bikers ko macam-macam lah ben kadang 

mambuek buko basamo jo kawan-kawan komunitas kadang 

maagihan takjil banyak lah ben kami adoan kegiatan di bulan 

puaso tu yang jaleh untuak awak dan dapek manambah pahalokan 

karano bulan rahmat yo wak buek semabanyak mungkin kegiatan 

asalai bermanfaat untuak diri wak dan untuak urang lain lo.(puasa 

ibarat latihan lah dan juga menjalankan perintah Allah karna itu 

perintah yo kita jalani lah sedangkan perintah atasan asaj kita jalani 

apalagi perintah dari Yang Maha Kuasa dan kalau di dalam bikers 

macam-macam lah ben kegiatannya seperti bikin puasa bersama 

dengan kawan-kawan komunitas dan juga bagi-bagi takjil 

banyaklah ben kami adakan kegiatan di bulan puasa tu.. yang jelas 

untuk menambah pahalakan karana di bulan rahmat ya kita bikin 

sebanyak mungkin kegiatan dan yang penting bermanfaat untuk 

diri dan juga orang lain)”. (Alvian, wawancara, 9 juni 2019). 

 

Hasil wawancara dengan Rido yang menyatakan bahwa: 

 

“Menahan hawa nasfu dari terbitnya fajar sampai tabanam 

matahari itu katiko sekolah dulu diak Kalau untuak pribadi 

palingan melakukan puaso t buka bengke karajo itu senyo diak tapi 

kok kawan-kawan dalam melakukan bulan puaso ko banyak 

kegiatan ma diak kayak adoan ngabuburide lah buko basamo t na 

bagi-bagi takjil kadang lai.(menahan hawa nafsu dari terbinya fajar 

sampai terbenamnya matahari itu ketika di sekolah dulu dek, kalau 

untuk pribadi palingan melakukan puasa buka bengkel kerja seperti 

hari biasa dek tapi jika dengan kawan-kawan dalam melakukan 

bulan puasa kegiatan seperti ngabuburide, buka bersamakadang 

bagi-bagi takjil)”.(Rido, wawancara, 2 Juni 2019). 
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Dan hasil wawancara dengan Aldi yang menyatakan bahwa 

 

“Puaso ko manahan hawa nasfu supayo awak mangarati kehidupan 

urang-uranng susah ma bang Yang jalenyo puaso ma bang 

t...tarawih, tadarus Kok sebagai biker mambuek ivennyo bang 

palinagan ngabuburide buko puaso samo anak-anak panti asuhan 

yang kami lakukan patang ko bang dan kadang bagi-bagi takjil di 

simpang-simpang jalan bang.(puasa ni menahan hawa nafsu supay 

kita mengerti kehidupan orang-orang susah ma bang yang jelas 

puasa tu..tarawih, tadarus bebagai bikers membuat iven bang 

palingan nagbuburide buka puasa berasama sama anak-anak panti 

asuhan yang kami lakukan puasa kemaren yang kami lakukan 

kadang bagi-bagi takjil di persimpangan jalan bang)”. (Aldi, 

wawancara, 25 Juni 2019). 

 

Dari data-data diatas menggambarkan bahwa kehidupan seorang 

bikers di bulan puasa lebih cendrung melakukan sebuah kegiatan-kegiatan 

sosial. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan yang bermanfaat 

bagi mereka juga orang lain, dan sini mereka juga menjelaskan bahwa ia 

lebih peduli akan kehidupan sosial. Dalam bulan yang penuh dengan 

ramhat tersebut mereka juga memberikan rahmat kepada anak-anak yatim 

di panti asuhan, tetapi tidak lepas dari kehidupan bikers tersebut dengan 

kendaraan bermotor. Salah satunya dengan melakukan ngabuburide yaitu 

sebuah kegiatan di sore hari di bulan puasa berkeliling mencari makanan 

untuk berbuka puasa dengan beramai-ramai menggunakan motor dengan 

rute jalan yang di tentukan, di samping itu bikers juga melakukan 

pembagian takjil di persimpangan jalan kepada orang-orang yang lewat di 

sore hari sebelum waktu berbuka puasa datang. 

3. Infak dan Sedekah 

Infak hanya terbatas pada amalan berupa harta, sedangkan sedekah 

cakupannya lebih luas seperti memberikan senyuman , menyingkirkan 
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batu dari jalan dan lain sebagainya. Kegiatan beragama infak dan sedekah  

meupakan suatu kegiatan yang paling banyak diminati oleh bikers, karna 

moto solidaritas dalam dunia bikers yang kuat. 

Hal ini dipertegas dengan pernyataan Dedi bahwa: 

Kok sedekah atau infak ko ben alhamdulillah lai bajalan jo dari lai 

ado walaupun ndg banyak do tpi lai lah rutin tiap minggu ben 

apolai masuak ka dalam acara donasi untuk sumbanagan terhadap 

sesuatu yang di buek dek kwan-kawan mambuek ado makna dan 

bisa memabntu urang-urang yang membutuhkan.(kalau sedekah 

atau infak alhmadulillah lai berjalan lai ado walaupun ndak banyak 

tapi lai lah rutin tiap minggu ben apalagi masuk ke dalam acara 

donasi untuk sumbangan terhadap sesuatu yang di buat sama 

kawan-kawan ada makna dan bisa memabantu orang-orang yang 

membutuhkan)”. (Dedi, wawancara, Januari 2018). 

 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Dikky yang 

menyatakan bahwa: 

 

“Kok dalam hal berinfak dan bersdekah da alhamdulillah da kami 

pun ado malakukan acara rutinan setiap bulannyo dan di situ kami 

mambao donasi terbaik untuak sanak-sanak yang mambutuhkan 

terkhususnyo untuk panti asuhan, dan maknanyo yo mambantu 

dalam razaki awak ado juo razaki urang ma bang dan iko kami 

adoan bia bermanfaat bikers yang ado di kota padang ko.(dalam 

hal berinfak dan bersedekah da alhamdulillah kami pun ada 

melakukan acara rutinan setiap bulann dan di situ kami memabawa 

donasi terbaik untuk saudara-saudara yang membutuhkan 

terkhususnya untuk apnti asuhan, dan maknanya ya membantu 

dalam rezki kita ada juga rezki orang ma bang dan kegiatan ini 

kami adakan supaya bermanfaat bikers yang ada di kota padang 

ni)”. (Diky, wawancara, 7 Mei 2019). 

 

Hal ini juga sama dengan pernyataan oleh Gandhi bahwa: 

 

“Kegiatan sunset riding donasi infaq, sedekah itu kewajiban untuak 

awak untuak urang membutuhkan pai ka panti memberikan donasi 

yang terkumpul tersebut kalau acara bakti sosil aweak mungkin 

agak paling partamo masalahnyo kek sero gitulah, bilo lo masonyo 

wak berbagi lai habis ka honda se tapi kalau dapek acara bakti 

sosial ko ndg pencitraan do.( kegiatan sunset ridding acara yang di 

buat oleh kelompok vespa kota padang dan calssic custum berupa 

donasi infaq dan sdekah itu kewajiban bagi saya apalagi bagi orang 



59 

 

membutuhkan seperti panti asuhan dan hasil tersebut di berikan 

padan anak-anak panti maupun pengurusnya dan bagi saya acara 

yang berkaitan dengan donasi atau bakti sosial saya lah orang 

pertama bergerak katean memliki kesenmagan dalam, hal itu dari 

pada kapan lagi kita berbagi dari pada mengahabiskan uang untuk 

motor terus kalau dapat acara bakti tersebut tidak memberikan 

hasil pencitraan bagi kawan-kawan)”. (Gandhi, wawancara, 15 juni 

2019). 

 

Dan juga sejalan dengan hasil wawancara bersama Alvian: 

 

“Alhamdulillah ben lai ben walaupun ndg rutin e tapi dalam sahari 

tu ado ma kadang senyum se kan sdakah tu hahaha.... Ndak 

bakatantuan se harinyo ben katiko ado dan katiko sadang adolah 

kan Yang jaleh ka urang membutuhkan ben ka anak yatim panti 

asuhan dan fakir miskin Makna nyo y..sebagai bantuan lah atau 

sebagai tabungan pahalo di hari akirat ma ben untuak malapangan 

razaki dengan wak maagiah tuhan pun lo ka 

kitokan.(alhmadudillah ben lai walaupun ndak rutin tetapi dalam 

satu hari tu...ada ben walaupun senyuman se kan sedekah tu 

hahahaha....tidak di tentukan haerinya dalam melakukan infak dan 

sedekah tu ben ketika kita lagi ada ya kita memberikan untuk 

orangnya ya kepada orang yang  membutuhkan ben seperti anak 

yatim panti asuhan fakir miskin dan maknanya ya...sebagai 

bantuan lah atau sebagai tabungan pahalo di akhirat dan juga untuk 

melapangkan rezki dengan memberi, tuhan pun akan 

memberikan)”. (Alvian, wawancara, 9 juni 2019). 

 

Berdasarkan data diatas dan yang peneliti temui di lapangan 

menggambarkan bahwa infak dan sedekah ini mayoritas bikers kota 

Padang memliki wadahnya untuk membentuk sesuatu kegiatan amal bakti 

atau bakti sosial. Kegaiatan tersebut seperti combination ride dimana 

bikers melakukan penggalangan dana dan juga membersihkan pantai di 

wilyah pantai kota Padang, selanjutnya kegiatan sunset riding dimana 

bikers melakukan penggalangan dana juga mengilingi kota Padang sambil 

menanti senja hari  dan menikmati sunset sesuai dengan namanya. Dan ada 

juga sunmori yang artinya sunday morning di mana kegiatan tersebut 
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bertujuan membantu masyatrakat miskin dan kegiatan tersebut juga 

melakukan penggalangan dana serta berkumpulnya para bikers dari 

minggu pagi dan juga melakukan rolling di kota padang. Serta ada juga 

event HBH (Halal bi halal) kegiata tersebut di diselenggarakan oleh 

kelompok yang beranamakan FK.BUMI (forum komunikasi bikers urang 

minang) di dalam event ini mereka menggumpulakan dana dan dana 

tersebut di gunakan membantu rumah miskin sejenis bedah rumah tetapi 

hanya secukupnya saja untuk dana yang terkumpul. Dana dari event-event 

tersebut juga di kumpulkan dan diberikan kepada anak yatim di panti 

asuhan yang berada di kota Padang. Dari bentuk-bentuk kegiatan yang di 

buat oleh bikers tersebut bisa dilihat acara tersebut merupakan perilaku 

keagamaan dalam bentuk infak dan sedekah yang di lakukan oleh bikers 

kota Padang. 

C.  Pengalaman Dalam Bereligiusitas Bikers di Kota Padang 

Aktifitas religiusitas bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 

perilaku ritual atau beribadah, tetapi juga di lihat dalam melakukan aktifitas 

lain. Bukan hanya berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat dilihat 

oleh mata, tetapi juga aktifitas yang tidak tampak yang terjadi dalam hati 

seseorang. 

Dalam menjalani prilaku atau praktek beribadah baik itu yang di rasakan 

suka maupun duka oleh seorang bikers. Hal ini dikarenakan keadaan dan 

mood seseorang sehingga muncullah penilaian tentang ikhlas dalam 
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melaksanakan ataupun terpaksa melakukan aktifitas tersebut karena 

melakukannya sesuai dengan pengalaman pribadi. 

Hal ini dijelaskan oleh Willy dalam hasil wawancara yang menyatakan 

bahwa: 

“tanang adem se bawaannyo jarang yang indaknyo kok dalam 

menjalaninyo tantu ado ben hiduik ma.(tenang adem bawaannya jarang 

yang tidak setelah melakukan ibadah kalau dalam menjalaninya tentu ada 

perasaan suka dan duka hidup ma ben)”. (Willy, wawancara 15 Juli 2019). 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan Aldi yang menyatakan bahwa: 

 

Tentunya ada perasaan senang dan tenang ma bang, dan dalam 

melakukannyo alhamdulillah tantu ado juo bang perasaan suko dan duka 

ko ma bang.(tentunya ada persaan  senang dan tenang bang, dan dalam 

melakukannya alhmadulillah ada datangnya perasaan suka dan duka itu 

bang)”. (Aldi, wawancara, 25 Juni 2019). 

 

Hasil wawancara dengan Gandhi yang menyatakan bahwa: 

 

“sasudah sholat sanang, lapang pangana ibaratnyo maluruihhan pangana 

kadang urang kebanyakan takana tuhan katiko tasasak. Kok adonyo tantu 

ado lah ben karano hiduik baliku-liku lo kan hahaha...(sesudah sholat 

sanang, lapang pikiran ibaratnya meluruskan pikiran ibadah itu ben 

terkadang orang kebanyakan kepikiran tuhan ketika keadaan yang 

susah.)”. (Gandhi, wawancara, 15 juni 2019). 

 

Hasil wawancara dengan Fani yang menyatakan bahwa: 

 

Setelah selesai melaksanakan sholat memberikan perasaan tenang dan 

positive. Apalagi setelah selesai sholat membaca Al-qur-an”. (Fani, 

wawancara 10 juli 2019). 

 

Berdasarkan data diatas menggambarkan bahwa suasana hati dan jiwa 

bikers menjadi lebih tenang dan tentram ketika melaksanakan kegiatan-

kegiatan keagamaan berupa sholat. Dan juga setelah melaksanakan kegiatan 

keagaman perasaan menjadi senang. Namun dalam menjalani kegiatan 
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keagamaan juga ada perasaan duka yang akan dilawan dengan suatu tindakan 

positif. 

Hal ini disampaikan oleh wawancara dengan Gandhi yang menyatakan 

bahwa: 

“ kadang barek hati untuak malakukannyo ma ben kadang di situ lah beban 

dek awak ma ben, harus di paksaan melakukuannyo ma ben kadang bao 

slow jo bao nyantai”.(terkadang malas untuk melakukannya ma ben 

terkadang di situ lah beban bagi saya ma ben, harus di paksaan melakukan 

ibadah tersebut ma ben terkadang di bawa slow aja bawa nyantai)” 

(Gandhi, wawancara, 15 juni 2019). 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Aldi bahwa: 

“kok suko nyo bang pangana tanang dan ceria se bawaannyo ma bang tapi 

kok dukonyo bang kadang wak di jalan panek tu male se tibo setan tu kali 

ma bang hehehe...kadang giko lo ma bang untuak nan wajib dalam 

keagamaan tu...yang elok ado hambatannyo ma bang.(dalam prilaku 

sukanya bang pikiran tenang dan ceria bawaannya setelah melakukan 

ibadah itu bang tetapi perasaan dukanya bang terkadang dalam perjalanan 

lelah trus malas yang datang setan itu kali ma bang hehehe...terakadang 

kayak gini ma bang untuk yang wajib dalam keagamaan tu...yang baik 

pasti ada hambatanya bang)”. (Aldi, wawancara, 25 Juni 2019). 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Fani yang menyatakan bahwa: 

 

“Kalau dukanya mungkin waktu dalam perjalanan ben, terkadang karena 

mengejar waktu dan mengikuti teman yang lain jadi tak tepat waktu dalam 

mengerjakan sholat, bahkan terkadang lupa. Dan juga terkadang dalam 

perjalan namanya cewek juga ada masa gak boleh sholat, dan ketika sudah 

boleh, gak nemu tempat buat mandi wajib, yang akhirnya nunggu nyampe 

rumah dulu baru bisa sholat.  Kira-kira seperti itu ben”. (Fani, wawancara 

10 juli 2019). 

 

Dari data diatas menggambarkan bahwa perasaan seorang bikers senang 

dan bahagia dalam melaksanakan sholat. Namun ini juga tergantung dengan 

keadaaan yang dialami oleh bikers dan mood, apalagi ketika melaksanakan 

touring. Ketika dalam melakukan kegiatan touring seorang bikers biasanya 
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sangat lelah dalam perjalan apalagi jika ditargetkan harus cepat sampai atau 

menyesuaikan waktu perjalanan dengan tim yang memiliki target waktu lama 

dalam perjalanan. 

D. Bentuk Pengetahuan Dalam Bereligiusitas Bikers di Kota Padang 

Pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan seberapa jauh 

seseorang mengetahui ajaran-ajaran agamanya. Sejumlah informasi khusus 

tentang agama harus dimiliki oleh para pemeluknya.  Cara mendapatkan 

pengetahuan bisa dari keluarga, lingkungan, sekolah dan lain sebagainya. 

Sejumlah informasi juga bisa didapat melalui kitab-kitab, misalnya dalam 

Islam yaitu, pengetahuan tentang Al-quran. Dalam bab ini akan dipaparkan 

tentang bikers kota Padang dalam mendapatkan pengetahuan tentang 

agamanya. 

1. Keimanan 

Keimanan secara etimologi berasal dari kata iman yang memiliki 

arti kepercayaan atau keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Keimanan diawali dengan usaha-usaha memahami kejadian dan kondisi 

alam sehingga timbul dari sana pengetahuan akan adanya yang mengatur 

alam semesta ini. 

a. Ketuhanan 

Filsafat ketuhanan adalah pemikiran tentang Tuhan dengan 

pendekatan akal budi, yaitu memakai apa yang disebut sebagai 

pendekatan filosofis. Bagi orang yang menganut agama tertentu, akan 

menambahkan pendekatan wahyu di dalam usaha memikirkannya. 
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Usaha yang dilakukan manusia ini bukanlah untuk menemukan Tuhan 

secara absolut atau mutlak, tetapi mencari pertimbangan kemungkinan-

kemungkinan bagi manusia untuk sampai pada kebenaran tentang 

Tuhan. 

Hal ini disampaikan oleh Aldi dalam hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa: 

“yo pengetahuan ka tuhan tu dari ciptanaannyo ma bang dan 

meyakini bahwa allah tu ado dan tiado duonyo dan buktinyo dari 

alam semesta ko tercipta wak raso iko yang wak yakini ma 

bang.(pengetahuan tentang tuhan dari ciptaannya dan meyakini 

bahwa allah itu ada dan tiada duanya buktinya dari alam semesta 

ini tercipta saya rasa inilah keyakinan saya)” (Aldi, wawancara, 25 

Juni 2019). 

 

Hal ini sejalan deng Alvian bahwa: 

“Yo Tuhan tu ado di dalam diri kito lebih dakek malahan lai tu ma 

karano tuhan surang yang mangatoan kan kok tanyo dzat 

wallohua‟lam tapi caliak baa ciptaanyo samo-samo kito caliak ma 

Ben dan Yo partamo baa tahu jo Tuhan yo dari apo yang wak 

caliak ma Ben sebanyak ko yang ado dan ciptaannyo tantu wak 

tunduak ka inyo selagi apo yang di suruah lai bajalani” (Ya Tuhan 

itu ada dalam diri kita, lebih dekat lagi karena Tuhan sendiri yang 

mengatakan, jika bertanya dzat wallahua‟alam tap dilihat dari 

ciptaanya sama-sama kita lihat ben, dan ya pertama tau bagaimana 

Tuhan dari apa yang dilihat Ben, sebanyak ini yang ada dan 

ciptaannya tentu kita tunduk ke Tuhan selagi apa yang 

diperintahkan dijalani)”. (Alvian, wawancara, 9 juni 2019). 

 

Hal ini juga sejalan dengan hasil waancara oleh Gandhi bahwa: 

“Dari ciptaannyo ma ben karano dari hasil mangko wak tau soal 

Tuhan kan Kok tau jo tuhan dari al-quran dan pendidikan Makna 

nyo gitu sih katiko wak sakik, lah sekarat baru takana Tuhan.Dulu 

awak parokok berat, batanggang, tu kini lah kurang  dapek sesuatu 

tapi dak hidayah do, ntah kualat deq samo urang gaek, awak 

disuruh pulang samo urang gaek  tu dak pulanglah gitukan, pas 

adoh katiko tu hari sabtu kalau dak salah takana, pas acara baralek 

orgen tunggal, sabalum acara wak bae pulangkan, tu ditanyo deq 

ama pulang? Pulang,  tu dak pulang wak do, pagi wak pulang tu 
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rupoe pagi wak kanai berang, wak bae se langsung lalok, tu tibo-

tibo manyandeklah dado, tu tibo kualatnyo tu masuk rumah sakik. 

Sudah kalua dari rumah sakik baru hidayahnyo dapek. Marokok 

wak hilang, tinggalah. Batanggang indak, sholat rajin limo waktu 

maso itu. Pas tu alah mulai-mulai sehat, tu mulailah sholat ko 

mulai tingga liak. (Dari ciptaannya Ben karena dari hasil maka kita 

tau soal Tuhan. Kalau tau dengan Tuhan dari Al-Quran dan 

pendidikan. Maknanya seperti ini ketika kita sakit, udah sekarat 

baru ingat Tuhan. Dulu saya perokok berat, begadang, lalu 

sekarang sudah kurang setelah dapat sesuatu namun bukan 

hidayah, entah karena kualat sama orang tua, saya disuruh pulang 

sama orang tua ketika itu hari Sabtu jika tidak salah ingat, waktu 

acara nikahan orgen tunggal. Sebelum acara saya pulang, lalu 

ditanya sama mama „Pulang? Pulang jawab sayang‟. Tapi saya 

tidak pulang, pagi beru pulang dan dimarahi, lalu saya langsung 

tidur , tiba-tiba ada yang menyesakkan dada, datang kualatnya dan 

masuk rumah sakit. Setelah keluar dari rumah sakit baru 

hidayahnya dapat. Merokok saya hilang, tinggallah.bergadang 

enggak, sholat rajin lima waktu ketika itu. Ketika sudah mulai 

sehat, lalu mulailah sholat ini mulai tinggal lagi)”. (Gandhi, 

wawancara, 15 juni 2019). 

 

Hal ini juga sejalan dengan Fani yang menyatakan bahwa: 

 

“Pengetahuan tentang Tuhan didapat dari orang tua, Al-quran, 

sekolah dan buku bacaan. Kalau pengetahuan saya tentang Tuhan  

sesuai dengan Al-Quran surat Al-Ikhlas. Sebagaimana manusia dan 

Hamba Allah tentu kita harus mengerjakan perintahnya dan 

meninggalkan larangannya. Dari fenoma alam yang terjadi kita 

dapat mengetahui bahwasanya Tuhan itu ada, dan Dia-lah yang 

mengatur alam semesta ini”. (Fani, wawancara 10 juli 2019). 

 

 

Berdasarkan diatas menggambarkan bahwa pengetahuan bikers 

kota Padang tentang Tuhan didapatkan dari orang tua, pendidikan, 

lingkungan, pengalaman prbadi, dan usaha-usahanya dalam mencari 

tahu tentang Tuhan. Bikers kota padang menyatakan bahwasanya 

Tuhan itu ada dan Tuhan itu satu. Tuhanlah yang mengatur alam 

semesta ini, yang memberikan hidayah, peringatan kepada diri sendri 
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maupun masyrakat lainnya yang dapat dilihat dari fenomena alam 

yang terjadi. Dimana sebagai umat manusia kita harus menjalankan 

perintah Tuhan dan meninggalkan larangannya. Meskipun terkadang 

setelah menerima hidayah tersebut manusia mulai meninggalkan lagi 

perintah-Nya. 

 

b. Akhirat 

Akhirat dipakai untuk mengistilahkan kehidupan alam baka (kekal) 

setelah kematian atau sesudah dunia berakhir. Pernyataan peristiwa 

alam akhirat seringkali diucapka secara berulang-ulang pada beberapa 

ayat didalam Al-Quran  sebanyak 115 kali. Akhirat termasuk alam 

ghaib yang tidak dapat dijangkau oleh akal manusia, tetapi 

kepercayaan kepada adanya akhirat menjadi bagian penting pokok 

keimanan Islam. 

Dari hasil wawancara dengan Alvian yang menyatakan bahwa: 

“Ado lah ma ben sagalo yang hiduikkan ka mati ma ben, Dari al-

quran ben t carito-carito dulu katiko TPA, yo hari akhir ko ibarat 

habis masa berlaku hari ma ben dan dunia ko ancua ko kato buya-

buya yang tadanga d masajik e hmmm... Yo tau e dari tuanku-

tuangku di kmpuang ben dari sakolah dulu dan yang jaleh dari 

agamo kan yang harus mampacayoi datangnyo hari akhir ko kan. 

(Ada Ben segala yang hidup akan mati Ben. Dari Al-Quran  Ben 

lalu dari cerita-cerita dulu ketika TPA, ya hari akhir ini ibarat habis 

masa berlaku hari Ben dan dunia ini hancur kata buya-buya yang 

terdengar di Mesjid. Ya taunya dari Tuanku-Tuangku dikampung 

ben dari sekolah nan dulu dan yang jelas dari agama, dan harus 

mempercayai datangnya hari akhir ini)”. (Alvian, wawancara, 9 

juni 2019). 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Rido yang menyatakan 

bahwa: 
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“Ahamdulillah lah lai piacayo da soal hari akhir ko ma diak 

walaupun jarang malakuan ibadah e tapi untuak ka mati, yo untuak 

dunia kiamat ko picayo bang nyo kok bilo tibo yo ndak tau da do 

hahaha...tu tuhan ngatur tu ma Kok taunyo ko dulu sangkek 

sakolah tu danga-danga ceramah lo kan kok hari akhirat ko pasti ad 

ma tapi dak tau wak bilo tibonyo do..(Alhamdulillah ada percaya 

da soal hari akhir ini dik walaupun jarang melakukan ibadah tapi 

untuk mati, ya untuk dunia kiamat ini percaya bang, kalau kapan 

datangnya tidak tau da hahaha... itu tuhan yang ngatur. Kalau 

taunya ketika waktu sekolah, dengar-dengar ceramah tentang hari 

akhirat ini pasti ada, tapi tidak tau kapan datangnya)”. (Rido, 

wawancara, 2 Juni 2019). 

 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Aldi yang 

menyatakan bahwa: 

 

“kok hari akhirat ko pasti ad ma bang tapi ndak tau wak bilo 

tibonyo do, taunyo dari al-qur‟an ma dan sunnah nabi bang. (kalau 

hari akhirat ini pasti ada bang tapi tidak tau saya kapan datangnya, 

taunya dari Al-Quran dan Sunnah bang)”. (Aldi, wawancara, 25 

Juni 2019). 

 

Berdasarkan data diatas menggambarkan bahwasanya bikers kota 

Padang percaya akan adanya hari akhir, dan kehidupan setelah hari akhir. 

Namun, kapan datangnya hari akhir tidak ada yang tau, karena yang tau 

kapan datangnya hari akhir hanyalah Tuhan. Pengetahuan tentang hari 

akhir ini di dapat dari sekolah, dari ceramah masjid-masjid yang bikers 

dengar dan juga dari guru-guru agama bikers. 

2. Akhlak 

Kata akhlak berasal dari kata khuluk yang dalam bahasa Arab 

artinya watak, kelakuan, tabiat, perangai, budi pekerti, tingkah laku dan 

kebiasaan. Pengertian akhlak dalam Islam adalah perangai serta tingkah 

lalu yang terdapat pada diri seseorang yang telah melekat, dilakukan dan 
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dipertahankan secara terus menerus.akhlak erat kaitannya dengan 

perbuatan, bila seseorang melakukan perbutan baik maka perbuatan 

tersebut dikatakan akhlak mulia sebaliknya, bila perbuatan buruk maka 

perbutan tersebut dikatakan akhlak yang buruk. 

Hal ini juga disampaikan dalam hasil wawancara dengan Gandhi 

yang menyatakan bahwa: 

“Yo kalau dari agamo ma ben yo jalan yang baik di masyarakat 

dari diri surang dan sagalonyo Tuhan ma atur ma ben apo lai 

agama Islam ko kan Yo dari al-quran sunnah jo hadist nabi ma ben 

dan urang gaek, guru mangaji Yang jaleh amar ma‟ruf nahi 

mungkar ma ben hahahha.. (Ya kalau dari agama Ben jalan yang 

baik di masyarakat dari diri sendiri dan segalanya Tuhan yang 

mengatur, apalagi agama Islam ini kan dari Al-Quran dan Sunnah 

jo Hadits nabi Ben dan Orang Tua, guru mengaji yang jelas amar 

ma‟ruf nahi mungkar Ben)”. (Gandhi, wawancara, 15 juni 2019). 

 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Alvian bahwa: 

“Sagalonyo di atur dek agamo Islam ko ma ben baik itu untuk 

pribadi ka hewan, ka tumbuhan, ka keluarga bahkan hal yang ketek 

untuak mandi pun di ajaan dek agamo awak ma amar ma‟ruf nahi 

munkar arti awak lakuan yang elok dan wak tinggaan yang buruak 

Yo dari ustad al-qur‟an sunnah dari urang gaek tausiah-tausiayah 

di masaajik banyak ma ben kok yo agamo ko baa tau e dek awak 

kadang dari kawan kito lo kan yang uda alami Yo amar ma‟ruff 

nahi munkar tadi ma ben baa jo lai tu lah di atur kalau ingin dalam 

duduak kito jo tuanku lu kan baru paham wak ma (Segalanya 

diatur oleh Agama Islam Ben, baik itu untuk pribadi dengan 

hewan, dengan tumbuhan, dengan keluarga bahkal hal yang kecil 

untuk mandi pun diajarkan oleh agama kita amr ma‟ruf nahi 

mungkar artinya kita lukan yang baik dan kita tinggalkan yang 

buruk. Ya dari ustadz, Al-Quran, Sunnah dari orang tua, tausiah-

tausiah di masjid banyak ben kalau untuk agama, terkadang juga 

dari teman kita yang uda alami, ya amar ma‟ruf nahi mungkar tai 

ben bagaimanapun sudah diatur kalau ingin tau amar ma‟ruf nahi 

mungkar tdi ben dengan tuanku baru kita paham)”. (Alvian, 

wawancara, 9 juni 2019). 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Rido bahwa:  



69 

 

“Satau bang a yo agamo islam ko majaan tentang prilaku yo babuat 

nan elok ndak mangaduah urang do Yo dari urang gaek ustadz di 

masajik lai tu al-quran tu tata caro nabi Alhamdulilla kalau batanyo 

ka bang tu lai nan bang jawek nak hahaha. (Setau bang Agama 

Islam ini mengajarkan tentang perilaku untuk berbuat yang baik, 

tidak mengganggu orang, ya dari orang tua, ustadz di masjid, Al-

Qur‟an, tata cara Nabi. Alhamdulillah kalau bertanya dengan bang 

tentu iya yang bang jawab)”. (Rido, wawancara, 2 Juni 2019). 

 

Dan hasil wawancra dengan Aldi bahwa: 

 

“Kalau berperilaku ko bang perilaku baik manolong sesama yang 

utama sesama umat muslim saling tolong manolong ilmunyo ko 

dari Al-Qur‟an senyo da untuak di jalankan supayo masuak sarugo. 

(Kalau berperilaku ini bang, perilaku baik menolong sesame yang 

utama sesame umat muslim saling tolong menolong, ilmunya ini 

dari Al-Qur‟an da untuk dijalankan supaya masuk surge”. (Aldi, 

wawancara, 25 Juni 2019). 

 

Berdasarkan data diatas menggambarkan bahwasanya bikers  kota 

Padang berpendapat jika semua yang dilakukan dalam kehidupan ini sudah 

diatur dalam Islam, meskipun dalam perbuatan kecil sekalipun. Perilaku 

seorang bikers berpijak pada amar ma‟ruf nahi mungkar, yang artinya 

untuk mengerjakan yang baik dan meninggalkan yang tidak baik. Sikap 

yang harus dimiliki adalah menolong sesama dan bersikap baik dengan 

siapapun, untuk mendapatkan surga. Pengetahuan tentang akhlak didapat 

dari orang tua, Al-Quran dan sunah nabi, ustadz, lingkungan, dan kawan. 

E. Bentuk Implikasi dari Berperilaku  Religiusitas Bikers di Kota Padang 

Implikasi dalam bahasa Indonesia adalah efek yang ditimbulkan di masa 

depan atau dampak yang dirasakan ketika melakukan sesuatu.Implikasi adalah 

akibat-akibat dan konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan dengan 

dilaksanakannya kebijakan atau kegiatan tertentu. Dalam hal ini peneliti akan 

melihat bagaimana penerapan yang dilakukan oleh bikers  kota Padang dalam 
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berperilaku religiusitas yang terbagi dalam sesama komunitas, keluarga, 

bermasyarakat, perbedaan paham keagamaan, dan perbedaan agama. 

1. Sesama Komunitas 

Penarapan perilaku beragama seorang bikers  yang dilakukan dan 

diterapkan dalam lingkup komunitas, hal ini dijelaskan oleh Gandhi yang 

menyatakan bahwa: 

“Yo kalau lah pribadi yang elok tantu tabao juo dima bana 

lingkungan kito ben palingan kalau dalam komunitas wak ben yo 

palingan penggalangan dana dan banyaknyo nikmati jalan yang di 

lain hari-hari biasao senyo labiahnyo ka individu ben, Kalau dalam 

BAC-70 ben slow senyo apo yang wak lakuan lai ndg mausiak 

individu lah jalan senyo, Yo kalau ado kegiatan yang di adoannyo 

yo ikuik na ben dan apo pun yang ado namonyo persaudaraan yang 

muncul pasti nolong se ma ben. (Ya kalau pribadi baik tentu 

terbawa baik dimana saja lingkungannya Ben, kalau dalam 

komunitas saya Ben penerapannya penggalangan dana dan banyak 

nikmati jalan yang lain, hari-hari biasa lebihnya ke individu Ben, 

kalau dalam BAC-70 Ben santai apa yang dilakukan asalakan tidak 

mengusik individu sudah jalan saja, ya kalau ada kegiatan yang 

diadakan ya ikut ben dan apapun yang ada namanya persaudaraan 

yang muncul pasti nolong Ben)”. (Gandhi, wawancara, 15 juni 

2019). 

 

Selanjutnya dijelaskan oleh Alvian bahwa: 

“Alhamdulillah lah ben selagi lai ba nyawo jo untuak prilaku 

beragama bahwa berdakwa pun kito pasti malakuannyo t ma apo 

ndak di komunitas jo do ben di lingkungan dima wak tingga pun 

wak tetap melakukan yang terbaik kan, kok di komunitas palingan 

katiko kopdar bahas-bahas  juo hiduik k mati ko kan bia sadar dan 

dapek hidayah lo kawan-kawan ko amiin...dan inyo pun sadar baa 

hiduik baa agamo ko kan, Alhamdulillah kadang respon macam-

macam lah ben ado yang baiak dan juo yang buruak namonyo 

urang tantu macam-macam lah kan tapi kebanyakan sih lai narimo 

ma ben karano namo awal solidaritas mendukung berbuat baik dari 

kawan tu kan, Yo kok dek uda ben slow senyo baa tindakan 

kawan-kawan selagi open dan lai ndk mangato di balakang ok 

senyo ben dan kalau untuak kami di komunitas tetap jago 

solidaritas ko kan. (Alhamdulillah Ben selagi masih bernyawa 

untuk perilaku beragama bahwa berdakwah pun kita pasti 

melakukannya tidak di komunitas saja Ben di lingkungan tempat 
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tinggal saya pun tetap melakukan yang terbaik, kalau di komunitas 

mungkin ketika kopdar membahas jika hidup akan mati agar sadar 

dan dapat hidayah juga kawan-kawan ini aamin, dan diapun sadar 

bagaimana hidup  bagaimana agama ini. Alhamdulillah  kadang 

respon macam-macam Ben ada yang baik dan juga ada juga buruk 

namanya orang tentu macam-macam, tapi kebanyakan menerima 

Ben karena nama awal solidaritas mendukung berbuat baik dari 

kawan itu, ya kalau uda santai saja bagaimana tindakan kawan-

kawan selagi terbuka dan tidak berbicara di belakang ok sajaBen 

dan kalau unutk kami dikomunitas tetap jaga solidaritas)”. (Alvian, 

wawancara, 9 juni 2019)”. (Alvian, wawancara, 9 juni 2019). 

 

Lalu hasil wawancara dengan Rido bahwa: 

 

“Mungin ndak prilaku agama do ma diak kok berprilaku elok lai, 

Yo bajalan mode biaso senyo diak karano bagi kami berbuat baik 

dan kebersamaan t se yang paralunyo. Yo bagi kami kebersamaan 

se yang paralunyo diak kok ado yang mendalam persoalan agama 

palingan support se yang pentingnyo diak, Bagus dan menjadi 

motivasi se nyo diak untuak menjadi yang terbaik.(Mungkin tidak 

perilaku agama dik jika tidak berperilaku baik, ya berjalan model 

biasanya dik karena bagi kami berbuat baik dan bekerjasama itu 

saja yang perlu. Ya bagi kami kebersamaan yang perlu dik jika ada 

yang mendalam persoalan agama mungkin dukungan saja yang 

penting untuk menjadi yang terbaik)”. (Rido, wawancara, 2 Juni 

2019). 

 

Dan Aldi yang menyatakan bahwa: 

 

“Tentunyo ado bang, maajaan kwan-kawan lain untuak berbuatan 

baiak. Dan juo mambuek kegiatan donasi dan support dari kwan” 

ma da kalau adoh salah paham dio jalhehan elok-elok ma da, Kalau 

bagi komunitas itu mandukuang sangaik akan hal yang baiak t 

bang karano mambuek hal positif dalam komunitas tantunyo bang, 

Bagi awak cuek senyo bang karano apo kami pabuek selagi dalam 

norma yang ado kami support akan hal itu ma bang. (tentunya ada 

bang, mengajarkan kawan-kawan lain untuk berbuat baik. Dan juga 

membuat kegiatan donasi  dan dukungan dari kawan-kawan da 

kalau ada salah paham dijelaskan baik-baik da. Kalau bagi 

komunitas itu mendukung sangat akan hal yang baik karena itu 

karena membuat hal positif falam komunitas tentunya. Bagi saya 

cuek saja bang karena apa yang kami perbuat selagi dalam norma 

yang ada kami dukung akan hal itu bang)”. (Aldi, wawancara, 25 

Juni 2019). 
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Berdasarkan data diatas menggambarkan bahwasanya bikers kota 

Padang menerapkan perilaku beragama dalam komunitas. Bentuk 

penerapannya berupa ajakan berbuat baik, menengahi kesalah pahaman, 

menjaga silaturahmi, mendukung segala macam kegiatan positif, dan juga 

sebagai media dakwah dalam menyampaikan kehidupan serta 

mengingatkan sesama agar sama-sama mendapatkan hidayah. Bagi bikers 

kota Padang segala sesuatunya dibawa santai dan netral karena menjaga 

solidaritas itu penting, dan untuk kegiatan agama yang dijalankan adalah 

mengumpulkan donasi. 

2. Keluarga 

Penarapan perilaku beragama seorang bikers  yang dilakukan dan 

diterapkan dalam lingkup keluarga, hal ini dijelaskan oleh Gandhi yang 

menyatakan bahwa: 

“Ndak do ben male se wak hahahha... Kalau dikeluarga paling  

gaek kadang-kadang ngaji,kadang masalahnyo kalau ama wak 

mangaji sasudah sambahyang tu kakak wak, kalau tuk agamo 

dikeluarga lai, Cuman awak yang kurang, kadang magrib subuh tu 

awak taruih dijagoan wak deq ama wak, Cuma ateh namo khilaf 

awak dak tajago do, cuma yang penting awak dijagoan. Kalau 

agamo dirumah lai kuek, cuma awak se nan mada. Yo baa awak se 

nan pamale hahaha t wak bian senyo. (Tidak ada Ben saya malas, 

kalau dikeluarga paling orang tua terkadang ngaji, lalu kadang 

kakak sesudah sembahyang mengaji, kalau untuk agamo 

dikeluarga ada, Cuma saya yang kurang, terkadang magrib subuh 

saya selalu dibangunkan oleh mama, Cuma karena namanya khilaf 

saya gak kebangun, hanya yang penting saya dibangunkan. Kalau 

agama dirumah kuat, hanya saya saja yang yang nakal. Ya 

bagaimana saya saja yang pemalas tu saya biarkan saja)”. (Gandhi, 

wawancara, 15 juni 2019). 

 

Selanjutnya Alvian menyatakan bahwa: 
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“Alhamdulillah lah ben untuak keluaraga apo ka anak pasti lah apo 

lai da lah kepala keluarago lo kan tantu lahnyo setidaknyo maajak 

anak dan istri untuak sholat dan mangaji kan sudah magrib tu pasti 

da mangaji dan maajaan anak mangajikan itu lo yang bisa dek 

udanyo Yo sasuai jo tdi ma ben maingek dan maajak sholat t 

mangaji samo maajaan mangaji ka anak-anak, Alhmdillah untuak 

anak jo istri lai elok responnyo ka uda ben selagi yang elok  di 

pabuek pasti elok jo na di tarimokan. (Alhamdulillah Ben untuk 

keluarga apalagi ke anak, apalagi da sudah kepala keluarga lo kan 

tentulah setidaknya mengajak anak dan istri untuk sholat dan 

mengaji sudah magrib pasti mengaji sama mengajarkan anak 

mengaji, Alhamdulillah untuk anak dan istri baik responnya ke uda 

Ben selagi yang baik dilakukan pasti baik juga yang didapatkan)”. 

(Alvian, wawancara, 9 juni 2019). 

 

Lalu Rido menyatakan bahwa: 

 

“Alhamdulillah lai diak karano bagi abang dalam berprialaku 

agama tu berbuat baik alah tu dan menghormati  sesama yang lain, 

Mengingatkan sesama  biar harmonis, Alhamdulillah suport diak, 

Yo selagi elok di ikuti dan kok buruak di ingekan. (Alhamdulillah 

ada dik karena bagi abang dalam berperilaku agama itu berbuat 

baik dan menghormati sesame yang lain, mengingatkan sesame 

agar harmonis, alhamulillah dukungan dik, ya selagi baik diikuti 

dan jika buruk diingatkan)”. (Rido, wawancara, 2 Juni 2019). 

 

Dan Aldi menyatakan bahwa: 

 

“Tantunyo ado lah bang, Maingekan kok ado yang lupo dek 

keluarga bang, Mendukung sangaik ma bang karano keluarga ma 

yang manacaliak anak nyo dalam hal baik pasti mandukuang ma 

bang. Bagi awak selagi di jalannyo tetap di hargoi bang tapi 

kadang-kadang yo ado jo malawan karano keegoisan wak bang 

hehehe. (Tentunya ada bang, mengingatkan kalau ada yang lupa 

oleh keluarga bang, mendukung sangat bang karena keluarga 

melihat anaknya dalam hal baik pasti mendukung bang.  Bagi saya 

selagi dijalannya tetap di hargai bang tapi kadang-kadang yaa ada 

juga melawan karena keegoisan saya bang heheh)”. (Aldi, 

wawancara, 25 Juni 2019). 

 

Berdasarkan data diatas menggambarkan bahwasanya bikers kota 

Padang dalam menerapkan perilaku beragama dalam lingkungan keluarga 

mengingatkan anggota keluarga baik itu orang tua kepada anak, maupun 
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anak kepada orang tua. Namun, yang lebih dominan mengingatkan adalah 

orang tua.  

Bentuk penerapan yang dilakukan dalam lingkup keluarga yaitu 

mengajak untuk melaksanakan sholat, mengaji, saling menghargai dan 

menghormati, serta memberikan contoh yang baik dalam keluarga. Di 

dalam lingkup keluarga bikers kota Padang mendapatkan dukungan untuk 

berperilaku baik dan jika ada yang salah meluruskan atau mengingatkan 

dari keluarga. Dan dari bikers itu sendiri kepada keluarga dalam perilaku 

beragama memberikan dukungan dan mengingatkan jika ada yang salah. 

3. Bermasyarakat 

Penarapan perilaku beragama seorang bikers yang dilakukan dan 

diterapkan dalam lingkup bermasyarakat, hal ini dijelaskan oleh Aldi yang 

menyatakan bahwa: 

“Tentunya berbaur bang, Mengikuti apo yang ado dalam kegitan 

masyrakat bang walaupun ndak acok tapi tetap ado lah bang tapi 

lebihnyo ka persoalan pemuda lai madok hati wak bang, 

Alhamduliilah mendukung da tapi namonyo masyakat tantunyo 

ado yang baik responyo bang ado juo yang buruak da contoknyo 

ma bang kok ado gunjiangan yo di bao woles senyo bang karano 

awak yang manjalani ndak urang t do bang hahaha.. Nikmati dan 

selow jo bang tapi kok tagaduah bana wak kadang-kadang yo 

babuek tindakan wak da saindak e mangecek an ka urang tu. 

(Tentunya berbaur bang, Mengikuti apa yang ada dalam kegiatan 

masyarakat bang walaupun tidak sering tapi tetap ada bang tapi 

lebihnya ke persoalan pemuda mau hati saya bang, Alhamdulillah 

mendukung da tapi namonya masyarakat tentu ada baik responnya 

bang ada juga juga yang buruk da, contohnya jika bergunjing 

dibawa woles saja bang karena saya menjalani bukan orang itu 

bang. Nikmati dan selow saja bang tapi jika terganggu sekali saya 

kadang-kadang ya berbuat tindakan saya da setidaknya berbicara 

kepada orang itu)”. (Aldi, wawancara, 25 Juni 2019). 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Alvian bahwa: 
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“Untuak di kampuang lai ben tapi kalo di Padang ko lai berbaur jo 

cuma tetangga-tetangga jonyo karano dek pulang karjo kadang lah 

sore lo kan tapi kalau ado acara dikampuang ko lai ado uda 

ikutinyo ben cuma ndg begitu berbaur na do, Yo palingan 

mengikuti acara-acara rt atau rw senyo ben acara pemuda kok ado 

undangan gontong royong apolai jo kawan-kawan komunitas di 

rumahkan pasti heppy se bawaannyo ka kampauang ko kan, 

Untuak masyarakaik alamdulillah lai elok se pandangannyo ka uda 

jo keluaraganyo lagian kalau awak di kampuang urang ko kan 

basapo sadonyo awak pergauli sadonyo ben, Yo selagi wak elok 

pasti masyarakat t elok lo respon ka kitokan. (Untuk dikampung 

ada Ben tapi jika di Padang ini berbaur dengan tetangga-tetangga 

karena pulang kerja sudah sore, tapi jika dikampung ada uda ikuti 

Ben Cuma tidak begitu berbaur, ya palingan acara rt atau rw Ben, 

acara pemuda jika ada undangan gotong royong apalagi dengan 

kawan-kawan komunitas di rumahkan pasti happy bawaannya ke 

kampung. Untuk masyarakat Alhamdulillah baik pandangannya 

dengan keluarga, apalagi kalau dikampung orang disapa semuanya, 

ya selagi kita baik masyarakat juga akan merespon baik)”. (Alvian, 

wawancara, 9 juni 2019). 

 

Lalu hasil wawancara dengan Gandhi bahwa: 

 

“Berbau berbaur senyo ben tapi jo kawan-senyo, yo kok ado 

kegiatan pemuda lai ikuik itu senyo ben, Yo kok bentuk respon 

ndak lo tau wak ben soalnyo mencolok ka agama ko kurang 

waknyo, selow senyo. (Berbaur dengan kawan-kawan saja Ben, 

jika ada kegiatan pemuda ikut, bentuk respon tidak tau pula saya 

ben karena menonjol dalam agama kurang saya, selow saja)”. 

(Gandhi, wawancara, 15 juni 2019). 

 

Dan hasil wawancara dengan Rido bahwa: 

 

“Lai diak kito makhluk sosial ma hahaha... Yo kok ado kegiatan di 

dalam tatanan masyarakat yo kito ikuti, Selagi elok kito ka urang 

pasti urang tu elok lah ka kito ma diak, no problem ok aja diak 

hahahaha.(Ada dik kita makhluk sosial. Ya jika ada kegiatan 

didalam tatanan masyarakat diikuti, selagi baik kita ke orang pasti 

orang juga baik ke kita dik, no problem its ok aja dik)”. (Rido, 

wawancara, 2 Juni 2019). 

 

Berdasarkan data diatas menggambarkan bahwa bikers kota 

Padang dalam berbaur dengan masyarakat memiliki cara yang beraneka 
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ragam, hal ini tergantung dari tempat dari mana bikers itu berasal dan juga 

usia serta minat bikers tersebut. Bentuk respon terhadap bikers juga 

beraneka ragam ada yang baik, ada yang tidak tau dan juga ada yang 

menjadi bahan perbincangan atau gunjingan dalam masyarkat, hal ini juga 

tergantung dari tempat bikers tersebut tinggal. Dalam menyikapi segala 

respon masyarakat, bikers menyikapinya dengan santai dan tidak diambil 

pusing, namun jika sudah terlalu menyinggung pribadi bikers akan 

mengajak masyarakat tersebut untuk berbicara dan meluruskan 

permasalahan. 

 

4. Perbedaan Paham Keagamaan 

Dalam pembahasan ini peniliti juga membahas tentang implikasi 

dari bentuk perilaku beragama, bagaimana seorang bikers menanggapi 

tentang perbedaan paham keagamaan di lingkungan yang mereka temui 

dalam keseharian mereka.  

hal ini disampaikan oleh Gandhi yang menyatakan bahwa: 

“Contoh e mode ko ma ben oang Muhammadiyah bergaul dengan 

orang NU, rasonyo biaso se nyo, walaupun beda bana 

Muhamdiyah tu NU yang namonyo awak ateh agamo islam ma, 

ciek juo tibo e nyo kan, ibaratnyo kalau di club tu a ciek 

naunganlah, ciek BKP lah. Alif deq awak alif lo deq nyo. Al-

fatihah wak al-fatihah nyo samo se nyo, dak doh bedanyo do. 

Sudah sholat baco salam juonyo. (Contohnya seperti ini ben orang 

Muhammadiyah bergaul dengan orang NU,rasanya biasa saja, 

walaupun berbeda sekali Muhammadiya dan NU, yang namanya 

kita agama Islam, satu juga. Ibaratnya kalau di club itu satu 

naungan, satu BKP, Alif sama saya alif pula sama dia, Al-fatihah 

saya al-fatihah pula dia, tidak ada bedanya, setelah sholat baca 

salam juga)”. (Gandhi, wawancara, 15 juni 2019). 
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Selanjutnya hasil wawancara dengan  Aldi bahwa: 

 

“Kalau bagi pribadi awak da biaso senyo bang namonyo indonseia 

kok indak dek itu ndak indah lo kito ma bang dan setiap pemikiran 

kito ko macam-macam ma bang, Karena fitrahnyo kito ko babeda 

ma bang hahahah...kan iko lo ko hahahah. (Kalau bagi pribadi saya 

da biasa saja bang, namanya Indonesia kalau tidak karena itu tidak 

indah kita bang dan setiap pemikiran kita ini macam-macam bang, 

karena fitrahnya kita ini berbeda bang)”. (Aldi, wawancara, 25 Juni 

2019). 

 

Lalu hasil wawancara  dengan Alvian bahwa: 

 

“Yo bagi uda apopun pemahaman agama selagi lai ciek se yang di 

pacayo aman senyo ben kecuali lah sesat kato pemerintah dan 

pihak kepolisiannyo yo ndg bisa lo da manarimo urang mode t 

dokan, Karano giko ma ben apopun bentuk dari pemikiran para 

ulama yang urang tu agungkan pasti ado dasarnyo ma tapi alah 

kato ulama ma agamao islam ko ado 73 golongan yo patuik jo wak 

pahami golongan yang ado tu. (ya bagi uda apapun pemahaman 

agama selagi satu yang dipercaya aman ben kecuali sudah sesat 

kata pemerintah dan pihak kepolisian ya tidak bisa pula da 

meneriiima orang seperti itu. Karena gini ben apapun bentuk dari 

pemikiran para ulama yang orang itu agungkan pasti ada dasarnya, 

tapi sudah kata ulama agama Islam ini ada 73 golongan yang patut 

juga untuk kita pahami golongan yang ada”. (Alvian, wawancara, 9 

juni 2019). 

 

Hal ini sejalan dengan wawancara dengan Willy bahwa: 

 

“Yo yang elok dek urang tu lah tapi kok ado sisi jaeknyo wak tetap 

jo sosial tapi ndak wak baur bana de nye. (Ya yang baik sama 

orang itulah tapi jika ada sisi jahatnya kita tetap sosial tapi tidak 

berbaur dekat dengannya)”. (Willy, wawancara 15 Juli 2019). 

 

Dan hasil wawancara dengan Rido bahwa: 

 

“Biaso senyo ma diak selagi ndak saling mengusik dan saling 

mengahargai, Yo di karanokan bagaimana bentuk dari urang baik 

itu pemahaman style dan lain sebagainyo tetap awak 

mengahragainyo ma karano latar belakang yang mambuek urang 

mode tu. (Biasa saja dik selagi tidak saling mengusik dan saling 

menghargai, ya dikarenakan bagaimana bentuk dari orang baik itu 

pemahaman, style dan lain sebagainya tetap kita menghargainya 

karena ada latar belakang yang membuat orang seperti itu)”. (Rido, 

wawancara, 2 Juni 2019). 
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Berdasarkan data diatas menggambarkan bahwasanya bikers kota 

Padang bersikap santai, biasa saja dan menghargai perbedaan yang terjadi 

dalam persoalan beda pemahaman keagamaan. Menurut bikers  kota 

Padang, perbedaan itu indah dan harus dihargai selama tidak mengusik 

dan menggangu orang lain. Karena sebagai warga negara Indonesia yang 

memang memiliki banyak pemahaman, kita harus mengetahui dan 

menghargai serta adanya toleransi. Perbedaan tersebut merupakan warna 

dalam kehidupan dan bikers biasa saja menanggapi perbedaan tersebut, hal 

ini untuk menjaga solidaritas sesame bikers. 

 

5. Perbedaan Agama 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari pulau-pulau dan 

kemajemukan budaya, agama, ras dan lain sebagainya sehingga tidak 

asing bagi kita untuk bertemu dengan perbedaan tersebut, dalam 

pembahasan ini peniliti memaparkan bagaimana pendapat bikers terhadap 

perbedaan keagamaan yang mereka temui di kehidupan sehari-hari dan 

respon apa yang mereka lakukan karena hal ini dijelaskan oleh Gandhi 

yang menyatakan bahwa: 

“Bagi awak slownyo ben selagi ndg manggaduah dan mausiak 

awak alah ma damai senyo kalau awak toleran urangnyo ma, Yo 

baa lai Indonesia ko agamo banyak ma. (Bagi saya slownya ben 

selagi tidak menggaduh dan mengusik saya sudah damai saja, 

kalau saya toleran orangnya, ya bagaimana lagi Indonesia ini 

agama banyak)”. (Gandhi, wawancara, 15 juni 2019). 

 

Hal ini sejalan dengan Rido bahwa: 



79 

 

 

“Kalau iko yo agak rentan dan sensitif ma ben tapi bagi kami atau 

abang tetap mengahargai apopun bentuknyo selagi wak ndak 

dilarang dek aqidahkan, Yo karano wak di indonesia ma diak jadi 

apapun bentuk dan kepercayoan urang tu wak hargai selagi ndak 

mengusik kito mode tu lah ma dan apo lai urang tukan pasti 

niatnyo elok lah dalam beragama ndak do agama ko yang maajaan 

yang buruak do”. (Kalau ini agak rentan dan sensitive ben tapi bagi 

kami atau abang tetap menghargai apapun bentuknya selagi saya 

tidak dilarang oleh akidah, yak arena saya di Indonesia  dik jadi 

apapun bentuk dan kepercayaan orang itu kita hargai selagi tidak 

mengusik kita seperti itulah dan apalagi jika orang itu niatnya pasti 

baik dalam beragama, tidak ada agama ini yang mengajarkan yang 

buruk)”. (Rido, wawancara, 2 Juni 2019). 

 

Hal ini juga sejalan dengan Willy bahwa: 

 

“Yo biaso se dek awak nye kalau dek awak sahobi ndak masalah 

do asalkan agamo wak ndag di usiknyo awak nadg lo mausik 

agamonyo do lh akan apo lah masalahnyo. (Ya biasa saja dek saya, 

kalau kita satu hobi tidak masalah asalkan agama kita tidak 

diusiknya, kita tidak pula mengusik agamanya, apa pula 

masalahnya)”. (Willy, wawancara 15 Juli 2019). 

 

Hal ini juga sejalan dengan Aldi bahwa: 

 

“Bagi awak yo da persoalan perbedaan di dunia bikers ko biasonyo 

ma bang karno kami marato cinta jo damai yo seterahnyo lah kok 

apo agamo e yang pentiang lai ndak ado usik samo agamo kito 

bang baliak ka yang tadi ma bang indonesia ko agamo kan banyak 

lah selagi lai batuhan di indonesia ko yo bebas lahnyo bang, Yo 

karano itu lah yang di namoan indonesia tu bang selagi lai 

baagamo buliah ado di indonesia t ma da tetap cinta damai dan 

toleransi sesama umat beragama namo nak da. (Bagi saya da 

persoalan perbedaan di dunia bikers ini biasa bang karena kami 

merata cinta damai dengan damai, ya terserahlah apa agamanya 

yang penting tidak mengusik sama agama kita bang, kembali ke 

yang tadi bang Indonesia memiliki agama yang banyak selagi 

berTuhan di Indonesia ini ya bebasalah bang, ya karena  itulah 

namanya Indonesia bang selagi beragama boleh ada di Indonesia 

da tetap cinta damai dan toleransi sesama  umat beragama namanya 

da)”. (Aldi, wawancara, 25 Juni 2019). 

 

Hal ini juga sejalan dengan Alvian bahwa: 
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Kalau uda biaso senyo ben malahan member da ado yang agamo 

beda ma tapi baa lai nadak mausik soal agamo dan selalu 

mementingkan sosial kami bersatu senyo, Karano kito ko di 

indonesia ma ben agama yang legal tu....kan banyak ado 6 kan yo 

wak tarimo sebagai warga negara kan bukan masalah tauhid tapi 

masalah sosial agamo urang itu ado lo untuak kebaikannyo. (Kalau 

uda biasa saja ben malahan member uda ada yang agamanya beda 

tapi tidak mengusik soal agama dan mementingkan sosial kami 

bersatu. Karena kita ini ada di Indonesia ben agama yang legal itu 

kan banyak ada 6 kan ya saya terima sebagai warga negara bukan 

masalah tauhid tapi masalah sosial agama orang itu ada juga untuk 

kebaikannya”. (Alvian, wawancara, 9 juni 2019). 

 

Berdasarkan data diatas menggambarkan bahwa bikers kota 

Padang berpendapat bahwasanya tidak ada masalah dalam perbedaan 

agama dalam dunia bikers, karena yang penting tidak saling mengusik 

agama masing-masing. Hal ini juga dikarenakan di Indonesia memiliki 

agama yang banyak dan perlu ditanamkan sikap toleransi dalam 

kehidupan. Dalam menyikapi perbedaan agama ini adalah dengan cara 

saling menjaga sikap dan agama masing-masing tanpa menyinggung, 

karena yang terpenting adalah toleransi sesama umat beragama dan cinta 

damai. 


